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ABSTRAKSI

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PERTUMBUHAN EKONOMI KABUPATEN MUARA ENIM

Oleh :
Selfan Yepandra 

Syamsurijal 
Hibzon

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 
variabel penanaman modal dalam negeri (PMDN), Penanaman Modal Asing 
(PMA), Dana Bagi Hasil (DBH) terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Muara Enim. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), studi pustaka berupa buku, 
jurnal, majalah, surat kabar, internet dan hasil penelitian, serta literatur-literatur 
lainnya yang berhubungan dengan persoalan yang dibahas.

. Analisis yang digunakan adalah analisis yang bersifat kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis kualititatif merupakan analisis yang dipakai untuk 
menjelaskan pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
yaitu investasi dalam negeri, penanaman modal asing, dan dana bagi hasil. 
Analisa kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dari model 
regresi berganda dengan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependen dan 
empat variabel independen yaitu investasi dalam negeri, penanaman modal asing, 
dan dana bagi hasil.

Berdasarkan hasil penelitian, Penanaman Modal Dalam Negeri Asing 
(PMDN), Penanaman Modal Asing (PMA), dan Dana Bagi Hasil (DBH) 
bersama-sama mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Muara Enim 
secara signifikan.

secara

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Penanaman Modal Dalam Negeri Asing 
(PMDN), Penanaman Modal Asing (PMA), dan Dana Bagi Hasil 
(DBH)
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF THE FACTORS AFFECTING ECONOMIC GROWTHIN
THE DISTRICT MUARA ENIM

By:
Selfan Yepandra 

Syamsurijal 
Hibson

This study was aimed at analyzing to what extent the domestic investment, 
foreign investment, and revenues sharing influenced the economic growth in the district 
Muara Enim. The data used in this study was secondary ones taken from the Central 
Statistical Agency (BPS), library research, joumal, magazines, newspapers. internet, 
researches, and other related sources.

The qualitative and quantitative analysis were applied to analyze the data. The 
former was used to describe the factors influencing the economic growth such as 
domestic investment, foreign investment, and revenues sharing. The later was used to 
describe the analysis on multiple regressions with economic growth as the dependent 
variable and domestic investment, foreign investment, and revenues sharing as the 
independent variables.

This study showed that domestic investment, foreign investment, and revenues 
sharing simultaneously and significantly affected the economic growth in the district 
Muara Enim.

Keywords: Domestic investment, foreign investment, and revenues sharing

Translated from the original copy
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

berarti perkembangan kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam 

masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat (Laili, 2007:1). 

Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makroekonomi 

dalam jangka panjang. Dari satu periode ke periode selanjutnya kemampuan suatu 

negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat. Kemampuan yang 

meningkat ini disebabkan faktor-faktor produksi yang mengalami pertambahan 

dalam jumlah dan kualitasnya. Investasi akan menambah jumlah barang modal. 

Teknologi yang digunakan menjadi berkembang. Selain itu tenaga kerja 

bertambah sebagai akibat perkembangan penduduk, dan pengalaman keija dan 

pendidikan menambah ketrampilan mereka.

Pertumbuhan ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah bagian penting dari pembangunan sebuah 

negara, bahkan bisa dikatakan sebagai salah satu indikator penting untuk 

menjelaskan bahwa suatu negara itu mampu secara finansial atau sejahtera. 

Keberhasilan tidak akan terlihat tanpa adanya hasil riil berupa pertumbuhan dari 

sesuatu yang dibangun oleh pemerintah di bidang ekonomi, begitu juga tanpa 

pertumbuhan ekonomi maka pembangunan suatu negara tidak akan berjalan 

sebagaimana mestinya. Pada kondisi ini, pertumbuhan ditandai dengan masuknya 

dana ke dalam sistem ekonomi suatu negara (Aritonang, 2006:1).

1



Perkembangan kemampuan memproduksi barang dan jasa sebagai akibat 

pertambahan faktor-faktor produksi pada umumnya tidak selalu diikuti oleh 

pertambahan produksi barang dan jasa yang sama besarnya. Pertambahan potensi 

memproduksi kerap kali lebih besar dari pertambahan produksi yang sebenarnya, 

dengan demikian perkembangan ekonomi adalah lebih lambat dari potensinya.

Pertumbuhan ekonomi mencerminkan kegiatan ekonomi. Pertumbuhan

ekonomi dapat bernilai positif dan dapat pula bernilai negatif. Jika pada suatu 

periode perekonomian mengalami pertumbuhan positif, berarti kegiatan ekonomi 

pada periode tersebut mengalami peningkatan, sedangkan jika pada suatu periode 

perekonomian mengalami pertumbuhan negatif, berarti kegiatan ekonomi pada

periode tersebut mengalami penurunan.

Pertumbuhan ekonomi merupakan kunci dari tujuan ekonomi makro. Hal 

ini didasari oleh tiga alasan. Pertama, penduduk selalu bertambah. Bertambahnya 

jumlah penduduk ini berarti angkatan keija juga selalu bertambah. Pertumbuhan 

ekonomi akan mampu menyediakan lapangan kerja bagi angkatan kerja. Jika 

pertumbuhan ekonomi yang mampu diciptakan lebih kecil daripada pertumbuhan 

angkatan kerja, hal ini mendorong terjadinya pengangguran. Kedua, selama 

keinginan dan kebutuhan selalu tidak terbatas, perekonomian harus selalu mampu 

memproduksi lebih banyak barang dan jasa untuk memenuhi keinginan dan 

kebutuhan tersebut. Ketiga, usaha menciptakan stabilitas perekonomian 

(economic stability) melalui retribusi pendapatan (income redistributioii) akan 

lebih mudah dicapai dalam periode pertumbuhan ekonomi yang tinggi. (Laili, 

2007:2)
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Adanya mekanisme penanaman modal merupakan langkah awal kegiatan 

produksi suatu negara. Begitu juga halnya dengan investasi yang merupakan 

langkah awal kegiatan pembangunan ekonomi. Dalam upaya menumbuhkan 

perekonomian, setiap negara senantiasa berusaha menciptakan iklim yang dapat 

menggairahkan investasi. Sasaran yang dituju bukan hanya masyarakat atau 

kalangan swasta dalam negeri, tapi juga investasi asing.

Penerimaan investasi dalam negeri maupun investasi asing merupakan

salah satu pos penerimaan negara yang memberikan kontribusi yang potensial

dalam hal pembiayaan anggaran dan belanja negara. Laju pertumbuhan

perekonomian yang didasarkan pada alur investasi positif menggambarkan gerak

pacu positif dengan dukungan beberapa faktor penunjang lainnya. Pertumbuhan

ekonomi dan hubungannya dengan keberlanjutan pembangunan diketahui bahwa 

peningkatan output sektor-sektor ekonomi riil dapat dibentuk melalui mekanisme

pertambahan kapasitas produksi.

Dalam proses pembangunan sudah pasti diharapkan terjadinya 

pertumbuhan. Untuk mencapai sasaran tersebut, diperlukan sarana dan prasarana, 

terutama dukungan dana yang memadai, oleh karena itu dibutuhkan peran serta 

investasi mempunyai cakupan yang cukup penting karena sesuai dengan 

fungsinya sebagai penyokong pembangunan dan pertumbuhan nasional melalui 

pos penerimaan negara sedangkan tujuannya adalah untuk 

pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan 

rakyat.

menunjang

pemerataan
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Menurut Todaro M. investasi merupakan hasil pembentukan modal yang 

mendukung peran swasta dalam perekonomian yang berasal dari dalam negeri. 

Harrod Domar menyatakan, dalam mendukung pertumbuhan ekonomi diperlukan 

investasi-investasi baru sebagai stok modal seperti Penanaman Modal Dalam 

Negeri (PMDN). Semakin banyak tabungan yang kemudian diinvestasikan, maka 

semakin cepat terjadi pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi secara riil, tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada setiap tabungan dan investasi tergantung 

dari tingkat produktivitas investasi tersebut. Samuelson dan Nordhaus 

menjelaskan bahwa Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dapat diartikan 

sebagai pengeluaran atau pembelanjaan penanaman modal yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk membeli barang-barang produksi, untuk menambah 

kemampuan memproduksi barang dan jasa yang tersedia dalam perekonomian 

yang berasal dari investasi dalam negeri. Investasi menghimpun akumulasi modal 

dengan membangun sejumlah gedung dan peralatan yang berguna bagi kegiatan 

produktif, maka output potensial suatu bangsa akan bertambah dan pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang juga akan meningkat. Jelas dengan demikian bahwa 

investasi khususnya Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) memainkan 

peranan penting dalam menentukan jumlah output dan pendapatan. Kekuatan 

ekonomi utama yang menentukan investasi adalah hasil biaya investasi 

ditentukan oleh kebijakan tingkat bunga dan pajak, serta harapan mengenai

yang

masa

depan (dalam Laili, 2007 : 4).

Penanaman Modal Asing (PMA) dibutuhkan dalam pemulihan 

perekonomian karena, (1) adalah kenyataan bahwa investasi asing berkaitan 

langsung dengan peningkatan ekonomi keseluruhan dan merupakan unsur penting

4



bagi iklim ekonomi negara penerima investasi. Kaitan langsung investasi dan 

peningkatan ekonomi negara tersebut adalah karena investasi asing merupakan 

alternatif di tengah langkanya dana untuk pengembangan industri. Arus investasi 

memungkinkan roda industrialisasi terus berputar dengan stabil. Peran besar 

investasi asing terlihat jelas dalam kasus Indonesia, sekitar dua per tiga proyek 

penanaman modal asing (PMA) yang disetu jui baik dalam jumlah maupun proyek 

yang bergerak di sekitar manufaktur dan di sekitar 70% dari keseluruhan proyek 

bersifat orientasi ekspor. (2) Bahwa negara-negara Asia, dalam hal ini Jepang, 

Korea Selatan, Taiwan, dan Hongkong merupakan penanam modal terbesar.

(Sadli:2003:20)

Pertumbuhan ekonomi nasional yang dihitung melalui GNP (Gross

National Product) dapat juga dijadikan indikator atas laju perekonomian nasional

yang dalam hal ini menyangkut efektifitas dari tingkat investasi dalam maupun

luar negeri. Selama dekade 10 tahun terakhir (periode 2001 — 2010) terlihat

perubahan yang fluktuatif. Laju pertumbuhan terbesar tercatat pada tahun 2007

dengan nilai GDP sebesar Rp. 1.963.974,3 milliar dengan laju pertumbuhan

sebesar 6,32 % dari tahun sebelumnya. Angka laju tersebut ternyata mengalami 

penurunan hingga pada klimaks penurunan minimum pada tahun 2009 hingga 

mencapai kondisi (minus) sebesar 4,58 % dengan nilai nominal Rp. 2.177.741,7 

milliar. Kondisi ini adalah kondisi krisis ekonomi global yang berpengaruh 

terhadap hampir semua sektor ekonomi tak terkecuali pertumbuhan ekonomi 

nasional.
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Tabel 1.1
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

periode 2001-2010 atas dasar harga konstan tahun 2000
Laju

Pertumbuhan
(%)

GDP
(Milliar rupiah)Tahun

3,831.442.984,6
1.506.124,4

2001
4,372002
4,871.579.559,0

1.660.578,8
2003

5,122004
5,351 749.546,9

1.846.654,9
2005

5,512006
6,321.963.974,32007
6,012.082.456,12008
4,582.177.741,72009
6,102.310.689,82010

Sumber: Muara Enim dalam Angka berbagai edisi. Sum-Sel: Badan Pusat Statistik.

Pada masa pasca krisis ekonomi terdapat gejolak perbaikan saat periode 

tahun 2001 dengan sedikit kenaikan yang mencapai laju pertumbuhan 3,83 %

dengan nilai pertumbuhan nasional sebesar Rp. 1.442.984,6 milliar dan terus

mencapai kenaikan hingga periode tahun 2007 dengan nilai nominal Rp.

1.963.974,3 milliar dengan mencatat angka laju pertumbuhan ekonomi sebesar

6,32% dari tahun 2006. Setahun berikutnya terjadi penurunan pertumbuhan 

ekonomi ke angka 6,01% dengan nilai nominal sebesar Rp. 2.082.456,1 miliar

kemudian anjlok ke angka 4,58% dengan nilai nominal Rp. 2.177.741,7 miliar 

pada tahun 2009 dikarenakan efek dari knsis global yang dialami Amerika Serikat

dan Eropa.

Adanya laju pertumbuhan ekonomi nasional dapat dilihat dari marak 

lesunya iklim investasi di Indonesia, karena dengan melihat sisi pertumbuhan 

nasional terlihat semakin besar atau kecilnya output total dari suatu negara yang 

mencerminkan produktifitas nasional yang dalam bahasan ini dikaitkan dengan
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dana investasi dalam maksimalisasi total produksi yang mendorong pada tingkat

laju pertumbuhan nasional.

Dalam pelaksanaan otonomi daerah, pembangunan yang berbasis potensi 

lokal dan kemampuan menganalisis serta mengembangkan sektor-sektor ekonomi 

yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut merupakan 

peluang sekaligus tantangan bagi pemerintah daerah Kabupaten Muara Enim.

Pertumbuhan ekonomi bersangkut paut dengan proses peningkatan

produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Dapat dikatakan, 

bahwa pertumbuhan menyangkut perkembangan berdimensi tunggal yang diukur

dengan meningkatnya hasil produksi dan pendapatan. Dalam hal ini berarti

terdapatnya kenaikan dalam pendapatan daerah yang ditunjukkan oleh besarnya

nilai produk domestik regional bruto (PDRB).

Muara Enim sebagai salah satu Kabupaten yang sedang berkembang, 

dengan giat melaksanakan pembangunan secara bertahap, tanpa mengabaikan 

usaha pemerataan dan kestabilan. Pembangunan daerah mengusahakan 

tercapainya pertumbuhan ekonomi yang tinggi, yang pada akhirnya 

memungkinkan untuk terwujudnya peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan 

masyarakat di daerah tersebut. Laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Muara 

Enim selama periode 2001-2010 dapat dilihat pada Tabel 1.2 yang menerangkan 

bahwa pertumbuhan ekonomi Muara Enim yang berfluktuatif dari tahun ke tahun.
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Tabel 1.2
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Muara Enim 

periode 2001-2010 atas dasar harga konstan tahun 2000

Laju Pertumbuhan 
(%)

GRDPTAHUN
(Juta rupiah)

1,485.651.5532001

3,625.804.7152002

4,346.056.8692003

3,676.279.3532004

4,166.540.6142005

5,446.896.7162006

5,857.300.4052007

5,677.714.2772008

4,738.079.3242009

5,348.510.6492010

Sumber: Muara Enim dalam Angka berbagai edisi. Sum-Sel: Badan Pusat Statistik. 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat gejolak peningkatan dari

periode 2001 yaitu laju pertumbuhan ekonomi sebesar 1,48% dengan nilai laju

pertumbuhan sebesar Rp. 5.651.553 juta dan terus mencapai kenaikan hingga 

tahun 2007 dengan nilai nominal sebesar Rp. 7.300.405 juta dan mencatat laju 

pertumbuhan ekonomi sebesar 5,85% dari tahun 2006. Pada periode 2008 terdapat 

sedikit penurunan tingkat pertumbuhan ekonomi menjadi 5,67% dengan nilai 

nominal sebesar Rp. 7.714.277 juta dan terus mencapai penurunan hingga periode 

2009 hingga mencapai tingkat pertumbuhan sebesar 4,73% dengan nilai nominal 

sebesar Rp. 8.079.324 juta hal ini terjadi dikarenakan dampak dari krisis global

yang dialami oleh Amerika Serikat dan sebagian negara Eropa. Pada periode 2010
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keadaan mulai pulih hingga mencapai tingkat pertumbuhan sebesar 5,34% dengan 

nilai nominal sebesar Rp. 8.510.649 juta dari tahun 2009.

Sejak krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia tahun 1997 telah berlalu, 

perekonomian kabupaten Muara Enim mengalami pertumbuhan. Namun 

demikian, tingkat pertumbuhan tersebut belum menggembirakan mengingat 

pertumbuhan Kabupaten ini masih lebih rendah dibandingkan dengan

pertumbuhan ekonomi nasional.

Selain itu pendapatan daerah yang berasal dari Dana Bagi Hasil (DBH) di

Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu pendorong dari laju pertumbuhan

Kabupaten Muara Enim. Hal ini dapat ditelaah dari alokasi penerimaan dana bagi

hasil seperti yang diterima oleh pemerintah Kabupaten Muara Enim yaitu sebesar

Rp. 75,4 miliar pada tahun 2001 dan naik sebesar Rp. 490,7 miliar pada tahun

2010 atau rata-rata kenaikan sebesar 24,11% setiap tahunnya. Instrumen fiskal 

dari dana perimbangan berguna untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, melalui 

belanja pembangunan dan investasi swasta (Taaha, Nursini dan Agussalim, 

2010:5). Kontribusi belanja pembangunan akan menarik investor untuk 

berinvestasi di daerah sehingga akan memperluas basis kegiatan ekonomi 

berbagai sektor, dan secara khusus memperluas lapangan usaha dan menurunkan 

tingkat pengangguran.
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Tabel 1.3
Dana Bagi Hasil Pajak dan SDA 

Kabupaten Muara Enim Periode 2002-2010

Bagi Hasil SDA (Ribu 

Rupiah)
Bagi Hasil Pajak 

(Ribu Rupiah)
TAHUN

54.847.22820.562.1032001

81.861.53530.689.7062002

77.043.54744.022.4232003

88.219.88140.697.9812004

105.432.05770.753.3592005

125.147.468105.432.0572006

134.711.363131.476.2962007

195.414.333134.946.6682008

171.969.178173.286.2822009

275.434.408.215.232.9142010

Sumber : Muara Enim dalam Angka berbagai edisi. Sum-Sel: Badan

Menelaah dari besaran nilai dana bagi hasil baik pajak maupun sumber 

daya alam yang diterima Kabupaten Muara Enim seperti yang di tunjukkan tabel 

1.3, maka terlihat dengan jelas kenaikan penerimaan yang signifikan terjadi dari 

tahun ke tahun. Pada periode 2002 dana bagi hasil pajak yang diterima hanya 

sebesar Rp. 30.689 juta meningkat hingga menjadi Rp. 215.232 juta pada periode 

2010. Sama halnya yang terjadi pada dana bagi hasil sumber daya alam, pada 

periode 2002 nilai nominal yang diterima Kabupaten Muara Enim sebesar 

Rp.81.861 juta naik hingga menjadi Rp. 275.434.juta. Hal ini dapat dijadikan 

indikator besarnya potensi dana bagi hasil untuk meningkatkan laju pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Muara enim.
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Oleh karena adanya pemasalahan ini maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang pertumbuhan ekonomi dan fakor-faktor yang 

mempengaruhinya di Kabupaten Muara Enim dengan Judul u Analisa Faktor — 

Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Muara

Enim Tahun 2001 —2010.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari penjelasan pada latar belakang maka, dapat dirumuskan

beberapa permasalahan untuk dilakukan penelitian, yaitu :

Bagaimanakah Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), Penanaman

Modal Asing, dan Dana Bagi Hasil Kabupaten Muara Enim berpengaruh

terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Muara Enim?

1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Menganalisis seberapa besar pengaruh variabel penanaman modal 

dalam negeri (PMDN) terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Muara Enim.

2. Menganalisis seberapa besar pengaruh variabel Penanaman Modal 

Asing (PMA) terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Muara Enim.

3. Menganalisis seberapa besar pengaruh variabel Dana Bagi Hasil (DBH) 

terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Muara Enim.
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1.3.2. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran atau kontribusi bagi perkembangan ilmu ekonomi khususnya mengenai 

faktor-faktor pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Muara Enim, sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan kajian atau literatur serta berbagai informasi untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut bagi akademis khususnya bagi mahasiswa

ekonomi.

2. Manfaat Operasional

Sebagai bahan informasi, acuan dan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait

khususnya pemerintah Kabupaten Muara Enim dengan permasalahan ekonomi

dan dalam menyusun kebijakan pembangunan guna mencapai tingkat ekonomi

yang tinggi dengan meningkatkan pendapatan daerah melalui faktor-faktor

ekonomi yang ada.
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